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Abstrak 

Kebutuhan tidur tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas saja 

namun juga kualitasnya. Jika kualitas tidur bayi baik, pertumbuhan dan 

perkembangan bayi dapat dicapai secara optimal, salah satu cara yaitu baby 

massage.Pertumbuhan dan Perkembangan bayi dapat di capai secara 

optimal dengan kualitas tidur yang baik. Baby Massage merupakan salah 

satu jenis stimulasi yang akan merangsang perkembangan struktur maupun 

fungsi dari kerja sel-sel dalam otak. Penelitian ini menggunakan rencana 

penelitian eksperimental dan jenis pra eksperimental dengan tipe one 

group pretest-posttest design. Populasi padapenelitian ini adalah semua ibu 

yang mempunyai bayidi PMB Hj. Nur Hasanah, SST Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Teknik sampel menggunakan total 

sampling dengan 35ibu bayi. Variabel pada penelitian ini adalah baby 

massage dan kualitas tidur bayi. Uji statistik yang digunakan adalah 

Wilcoxon. Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxonmendapatkan nilai 

signifikan pvalue= 0,000< (0,05). dapat disimpulkan bahwa ada 

Pengaruh Baby Massage Terhadap Kualitas Tidur Bayi di PMB Hj. Nur 

Hasanah, SST Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 
 

Abstract 

Sleep needs are not only seen from the aspect of quantity but also 

quality. If the baby’s  sleep quality is good, the baby’s growth  and the 

development can be achieved optimally, one way is baby massage. Infant 

growth and development can be achieved optimally with good quality 

sleep. Baby massage is one type of stimulation that will stimulate the 

development of the structure and function of the work  of cells in the brain. 

This study uses an experimental research plan and a pre-experimental type 

with a one group pretest-posttest design type. The population in this study 

were all mothers who had babies in PMB Hj. Nur Hasanah, 

SST,Tanggulangin District, Sidoarjo Regency. The sampling technique 

used total sampling with 35 mothers of infants. The variables in this study 

were baby massage and baby sleep quality. The statistical test used was 

Wilcoxon. Based on the the results of the Wilcoxon statistical test, it 

obtained a significant value of p value = 0.000 < a (0.05). it can be 

concluded that there is an effect of baby massage on baby sleep quality at 

PMB Hj. Nur Hasanah, SST, Tanggulangin District, Sidoarjo Regency.
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Pendahuluan 

Masa  ibayi  imerupakan  imasa  iemas  iuntuk  

ipertumbuhan  idan  iperkembangan  ibayi  

isehingga  iperlu  imendapatkan  iperhatian  

ikhusus.  iSalah  isatu  ifaktor  iyang  imempengaruhi   

itumbuh  ikembang  ibayi  iadalah  itidur  idan  

iistirahat   i(Vina,  i2010).  iDampak  imotorik  idan  

isensorik  ipada  ipertumbuhan  idan  

iperkembangan  iseperti  ipertambahan  ipanjang  

ibadan  idan  iberat  ibadan,  igigi,  istruktur  

itulang,kemampuan  iuntuk  ibelajar  imengangkat  

ikepala  iketika  iakan  itengkurap,kemampuan  i  

iuntuk  iduduk  idan  ikemampuan  iketika   isudah  

imampu  itertawa  idan  iteriak  iserta  imenoleh  ijika  

idi  ipanggil  iataupun  imendengar  ibunyi-bunyian.  

iTidur  iadalah  isalah  isatu  ibentuk  iadaptasi  ibayi  

iterhadap  ilingkungannya.  iTetapi  

ipermasalahannya  ibayi  isulit  isekali  iuntuk  itidur  

idi  imalam  ihari  idan  ijika  itidak  idi  itangani  idengan  

iserius  iterdapat  iadanya  igangguan  iperilaku,  

itumbuh  ikembang  iserta  igangguan  iotak  

i(Ismael,  i2010). 

Berdasarkan  idata  iWHO  i(World  iHealth  

iOrganization)  itahun  i2012  iyang  idicantumkan  

idalam  ijurnal  iPediatrics,  itercatat  isekitar  i33%   

ibayi  imengalami  imasalah  itidur.  iDi  iIndonesia  

icukup  ibanyak  ibayi  iyang  imengalami  imasalah   

itidur,  iyaitu   isekitar  i44,2%   ibayi  imengalami   

igangguan   itidur  iseperti   isering   iterbangun   idi  imalam   

ihari(Sekartini,   i2010).  iMengingat  iakan   ipentingnya   

iwaktu   itidur  ibagi  iperkembangan   ibayi,   imaka   

ikebutuhan   itidurnya  iharus  ibenar-benar  iterpenuhi   

iagar   itidak   iberpengaruh   iburukterhadap   

iperkembangannya.   iTidur  iyang   itidak   iadekuat  idan   

ikualitas   itidur  iyang   iburuk   idapat  imengakibatkan   

igangguan   ikeseimbangan   ifisiologi  idan   ipsikologi.   

iDampak   ifisiologi  imeliputi  ipenurunan   iaktivitas   

isehari-hari,  irasa  icapek,   ilemah,   ikoordinasi   

ineuromuskular  iburuk,   iproses  ipenyembuhan   

ilambat  idan   idaya  itahan   itubuh   imenurun.   iSedangkan   

idampak   ipsikologinya  imeliputi  iemosi   ilebih   ilabil,   

icemas,   itidak   ikonsentrasi,   ikemampuan   ikognitif   

idan   imenggabungkan   ipengalamannya  ilebih   irendah   

i(Saputra,   i2009).   iBayi  iyang   imengalami   igangguan   

itidur  iakan   imengalami  igangguan   iyang   isama   

idimasa-masa  iselanjutnya  iterutama  ipada  imasa   

ipertumbuhan. 

Saat  iini  iberbagai  iterapi  itelah   idikembangkan,   

ibaik   iterapi  ifarmakologis  imaupun   inon   ifarmakologis.   

iHal  iini  isalah   isatu   iupaya  iterapi  inon   ifarmakologis  

iuntuk   imeningkatkan   ikualitas   itidur  iyaitu   idengan   

iBaby   imassage  i(Riksani,   i2014).   iPijatan   ilembut  iakan   

imembantu   imengendurkan   iotot-ototnya  isehingga  

ibayi  imenjadi  itenang   idan   itidurnya  inyenyak.  

iSentuhan   ilembut  ipada  ibayi  imerupakan   isarana  iikatan   

iyang   iindah   iantara   ibayi  idan   iorang   ituanya  i(Anggraini,   

i2009).Pada  isaat   idi  ilakukan   ipijatan   iterhadap   ibayi,  ibayi   

iyang   idipijat  iakan   idapat  itidur  idengan   ilelap,   isedangkan   

ipada  iwaktu   ibangun,   idaya  ikonsentrasinya  iakan   ilebih   

ipenuh(Roesli,   i2013).   iBayi  iyang   idipijat   iselama  ikurang  

ilebih   i15   imenit  iakan   imerasa  ilebih   irileks,  itidur  ilebih   

ilelap,  iperkembangan   idan   ipertumbuhannya  ijuga  

isemakin   ibaik   i(Marta,   i2014).  iPeningkatan   ikualitas  iatau   

ilama   itidur  ibayi  iyang   idilakukanbaby  

imassagedisebabkan   ioleh   iadanya  ipeningkatan   ikadar   

isekresi  iserotonin   iyang   idihasilkan   ipada  isaat  ipemijatan.   

iSerotonin   imerupakan   izat   itransmitter  iutama   iyang   

imenyertai   ipembentukan   itidur  idengan   imenekan   

iaktivitas  isistem   ipengaktivasi  iretikularis  imaupun   

iaktivitas  iotak   ilainnya.   iMelatonin   imempunyai  iperan   

idalam  itidur  idan   imembuat  itidur  ilebih   ilama   idan   ilelap   

ipada  isaat  imalam   ihari.   iHal  iini  idisebabkan   ikarena   

imelatonin   ilebih   ibanyak   idiproduksi  ipada  ikeadaan  

igelap  isaat  icahaya  iyang  imasuk  ike  imata  iberkurang  

i(Roesli,  i2013).Selain  iitu,  isolusi  ilain  iagar  ibayi  

itidur  ipulas  iyaitu  imengatur  ijadwal  imenyusu,   

imengganti  ipopok  iketika  ibayi  iBAK  idan  iBAB. 

Berdasarkan  idata  idi  iatas  imaka  ipeneliti  

iingin  imengetahui   ilebih  ilanjut  itentang  i“Pengaruh  

iBaby  iMassage  iTerhadap  iKualitas  iTidur  iBayi  idi  

iPMB  iHj.  iNur  iHasanah,  iSST  iKecamatan  

iTanggulangin  iKabupaten  iSidoarjo. 

 

Metode  iPenelitian 

Penelitian  iini,  imenggunakan  irencana  

ipenelitian  ieksperimental   idan  ijenis  ipenelitian  iini  

ipra  ieksperimental  idengan  itipe  ione  igroup   

ipretest-posttest  idesign.  iPopulasi  ipenelitian  

iadalah  isemua  iibu  iyang  imempunyai  ibayi.  iTeknik  

isampling,  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  

iadalah  itotaldengan  ijumlah  isampel  i35  iibu  ibayi  

isampel  iyaitu  isemua  iibu  iyang  imempunyai  ibayi. 

Variabel  ipada  ipenelitian  iini  iadalah  ibaby  

imassagesebagaivariabel  iBebas  idan  ikualitas  

itidur  ibayi  isebagai  ivariabel  iterikat.  iInstrumen  

iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iuntuk  ibaby  

imassage  imenggunakan  iSOP  iteknik  ibaby  

imassage  isedangkan  iuntuk  ikualitas  itidur  

imenggunakan  ilembar  ikuesioner.  iTerdapat  

ianalisis  idata  iunivariat  idan  ibivariatdalam  

ipenelitian  iini,  iuntuk  imenguji  istatistik  ikedua  

ivariabel  imenggunakan  iuji  iWilcoxon. 

 
Hasil  idan  iPembahasan  

iData  iUmum 

Tabel  i5.1  iDistribusi  ifrekuensi  iresponden  

iberdasarkan  iusia  ibayi 
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No Usia Frekuensi  i(n) Presentase  i(%) 

1 3-6  ibln 11 31,4 

2 7-9  ibln 19 54,3 

3 10-12  ibln 5 14,3 

Jumlah 35 100 

Sumber  i:  iData  iPrimer,  i2022 

Berdasarkan  itabel  i5.1  imenunjukkan  ibahwa   

isebagian  ibesar  ibayi  iusia  i7-9  ibulan  iyaitu  

isebanyak  i19  iresponden  i(54,3%). 

 

Tabel  i5.2  iDistribusi  ifrekuensi  iresponden  

iberdasarkan  istatus  ikesehatan 

No 
Status 

Kesehatan 
Frekuensi  i(n)  i  i  i Presentase  i(%) 

1 Sehat 35 100 

2 Sakit 0 0 

Jumlah 35 100 

Sumber  i:  iData  iPrimer,  i2022 

Berdasarkan  itabel  i5.2  imenunjukkan  ibahwa  

iseluruhnya  ibayi  idalam  ikondisi  isehat  isebanyak  

i35  iresponden  i(100,0%). 

 

Tabel  i5.3 Distribusi  ifrekuensi  iresponden  

iberdasarkan  ikarakteristik  i  iresponden  

iberdasarkan  ipernah  imelakukan  ibaby  imassage  

isebelumnya 

No 
Pelaksanaan  i 

Baby  iMassage 
Frekuensi  i(n)  i  i  i Presentase  i(%) 

1   iSudah 13 100 

2 S  i  i  i  iBelum 22 0 

Jumlah 35 100 

Sumber  i:  iData  iPrimer,  i2022 

Berdasarkan  itabel  i5.3  imenunjukkan  ibahwa  

isebagian  ibesar  idari  iresponden  iBelum  iyaitu  

isebesar  i22  iresponden  i(62,9%). 

 

Tabel  i5.4 Distribusi  ifrekuensi  ikualitas  

itidur  ibayi  isebelum  idilakukan  ibaby  imassage 

No 

Kualitas  

iTidur  iPre  

itest 

Frekuensi  i(n)  i  i  i Presentase  i(%) 

1 Baik 5 14,3 

2 Cukup 16 45,7 

3 Kurang 14 40 

Jumlah 35   i  i  i  i100 

Sumber  i:  iData  iPrimer,  i2022 

Berdasarkan  itabel  i5.4  imenunjukkan  ibahwa  

ikualitas  itidur  ibayi  isebelum  idilakukanbaby  

imassage  ihampir  idari  isetengahnya  i  icukup  

isebanyak  i  i16  iresponden  i(45,7%). 

 

Tabel  i5.5 Distribusi  ifrekuensi  ikualitas  

itidur  ibayi  isetelah  idilakukan  ibaby  imassage 

No 

  i  i  i  i  iKualitas  

iTidur  iPost  

itest 

Frekuensi  i(n)  i  i  i Presentase  i(%) 

1 Baik 21 60 

2 Cukup 13 37,1 

3 Kurang 1 2,9 

Jumlah 35   i  i  i  i100 

Sumber  i:  iData  iPrimer,  i2022 

Berdasarkan  itabel  i5.5  imenunjukkan  ibahwa  

ipengaruh  ikualitas  itidur  ibayi  isetelah  idilakukan  

ibaby  imassage  isebagian  ibesar  idari  iresponden  

ibaik  isebanyak  i21  iresponden  i(60,0%). 

 

Tabel  i5.6Distribusi   ifrekuensitabulasi  isilang   

ipengaruh  iBaby  imassage  iterhadap  ikualitas   

itidur  ibayi  iusia  i3-12  ibulan  i 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
Sumber  i:  iData  iPrimer,  i2022 

Berdasarkan  itabel  i5.6  itabulasi  

isilangmenunjukkan  ibahwa  isebagian  ibesar  

ikualitas  iTidur  ibayi  isebelum  idan  isesudah  

idilakukan  iBaby  imassage  i  iyaitu  isebanyak  i13  

iresponden  i(81,2%). 

Berdasarkan  idata  idi  iatas  idan  imenurut  iuji  istatistik  

iWilcoxon  iSigned  iRanksdengan  ibantuan  

iprogram  iSPSS  i16  ipada  itaraf  ikesalahan  i5%  

idilakukan  iperhitungan  iuntuk  imengetahui  iada  

itidaknya  ipengaruh  iantara  ivariabel  iyaitu  ivariabel  

Kualitas  

iTidur  iBayi  

iSebelum  

iDilakukan  

iBaby  

iMassage 

Kualitas  iTidur  iSesudah  

idilakukan  iBaby  iMassage Jumlah 

Kurang Cukup Baik 

f % f % f % f % 

Kurang 1 7,1 10 71,4 3 21,4 14 100 
Cukup 0 0 3 18,8 13 81,2 16 100 

Baik 0 0 0 0 5 100 5 100 

Jumlah 1 2,9 13 37,1 21 60 35 100 

Uji  iWilcoxon  iSigned  iRanks  iρ  ivalue  i  i<  iα  i(0,05) 
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ibebas  idan  ivariabel  iterikat.  iHasil  idari  

iperhitungan  iρ  ivalue  iadalah  i0,000  i<  iα  i(0,05).  

iHal  iini  imenunjukkan  iH1  iditerima  ibahwa  iada  

ipengaruh  ibaby  imassage  iterhadap  ikualitas  

itidur  ibayi  idi  iPMB  iHj.  iNur  iHasanah,  iSST  

iKecamatan  iTanggulangin  iKabupaten  

iSidoarjo. 

 

Simpulan 

Kualitas  itidur  ibayi  iusia  isebelum  idilakukan  

ibaby  imassage 

Berdasarkan  itabel  i5.4  imenunjukkan  ibahwa  

ikualitas  itidur  ibayi  isebelum  idilakukan  ibaby  

imassagehampir  idari  isetengahnya  i  icukup  

isebanyak  i  i16  iresponden  i(45,7%).  iKuesioner  

iuntuk  imengukur  ikualitas  itidur  ibayi  iterdapat  i4  

isoal.  iKualitas  itidur  ibayi  isebelum  idilakukan  

ibaby  imassage  ididukung  ioleh  icukupnya  ihasil  

ipada  ikuesioner  iyang  iterdapat  ipada  iitem  isoal  

ino  i1  imerupakan  ipernyataan  ipositif  iyaitu  

i“Apakah  iBayi  itidur  imalam  i≥  i9  ijam”  i  idengan  

imendapatkan  inilai  irata-rata  i  i0,8  ipada  isoal  ino  

i1yaitu  i28  iresponden  imenjawab  i“Ya”  idan  i7  

iresponden  imenjawab  i“Tidak”. 

Menurut  ipeneliti  iBayi  iyang  itidurnya  i  i≥  i9  ijam  

imaka  itergolong  ibayi  itidak  imengalami  

igangguan  itidur  idan  ikualitas  itidur  i  ibayi  

itercukupi,  iapabila  ibayi  itidurnya  i≤  i9  ijam  i  idapat  

idi  ikatakan  ibayi  imengalami  igangguan  itidur. 

Menurut  iWahyuni  i(2008),  iKualitas  itidur  ibayi  

itidak  ihanya  iberpengaruh  ipada  iperkembangan  

ifisik,  itapi  ijuga  isikapnya  ikeesokan  ihari.  iBayi  

iyang  itidur  icukup  itanpa  isering  iterbangun  iakan  

ilebih  ibugar  idan  itidak  igampang  irewel.  iBayi  

idikatakan  imengalami  igangguan  itidur  ijika  

ipada  imalam  ihari  itidurnya  ikurang  idari  i9  ijam,  

iterbangun  ilebih  idari  i3  ikali  idan  ilama  

iterbangunnya  ilebih  idari  i1  ijam.  iSelama  itidur  

ibayi  iterlihat  iselalu  irewel,  imenangis  idan  isulit  

itidur  ikembali. 

Faktor-Faktoryang  imempengaruhi  ikualitas  

itidur  icukup  idikarenakan  ifaktor  iusia  idan  istatus  

ikesehatan,  iBerdasarkan  itabel  i5.1  

imenunjukkan  ibahwa  isebagian  iBesar  

iresponden  iBerusia  i7-9  iBulan  iyaitu  i19  

iresponden  i(54,3%). 

Menurut  ipeneliti  ipada  idimana  ikeadaan  ifisik  

ibayi  isudah  imemungkinkan  iuntuk  idi  ilakukan  

ipemijatan,  i  idan  isaat  iyang  ibaik  iuntuk  imengatur  

ipola  itidurnya,  imengingat  ijumlah  itidur  ibayi  

iakan  iberkurang  isecara  iteratur  isetiap  

ibulannya.  i 

Menurut  iDewi  i(2010),  ibayi  ipada  ibulan  ike  i3  idan  

ike  i4  imudah  idiatur  ijadwal  iminum  idan  itidurnya,  

isementara  isetelah  i6  ibulan  imaka  iteknik  isentuhan  

ihalus  iyang  idilakukan  isudah  iberbeda. 

Berdasarkan  itabel  i5.3  imenunjukkan  ibahwa  

iseluruhnya  iresponden  iyaitu  i35  ibayi  istatus  

ikesehatannya  iadalah  isehat  i(100%)  idan  

iberdasarkan  itabulasi  isilang  iantara  istatus  

ikesehatan  ibayi  idan  ikualitas  itidur  i  isebelum  idi  

ilakukan  ipemijatan  ihampir  idari  isetengah  inya  

iusia  i7-9  ibulan  isejumlah  i9  iresponden  i(47,4%).  i 

Menurut  ipeneliti  ihal  iini  imenunjukkan  ibahwa  

ibayi  iyang  idikategorikan  ikualitas  itidur  iyang  

icukup  iyaitu  itidur  ipada  imalam  isekurang-

kurangnya  iadalah  i9-11  ijam,  idemikian  ihalnya  

ipada  ibayi  iyang  idi  iberi  iMP-ASI  iatau  imakanan  

itambahan  imaka  ikebutuhan  inutrisi  ibayi  iakan  

iterpenuhi  isehingga  ibayi  iakan  itertidur  inyenyak  

idan  ikondisi  ifisik  iyang  isehat  iatau  isedang  itidak  

isakit,  ikarena  ibayi  idengan  ikondisi  iyang  itidak  

isehat  iakan  imemperburuk  ikeadaan  ibayi  itersebut  

ijika  idilakukan  ibaby  imassage. 

Menurut  iWahyuni  i(2008),  ibayi  iyang  itidur  

icukup  itanpa  isering  iterbangun  iakan  ilebih  ibugar  

idan  itidak  igampang  irewel.  iBayi  idikatakan  

imengalami  igangguan  itidur  ijika  imalam  ihari  

itidurnya  ikurang  idari  i9  ijam,terbangun  ilebih  idari  

i3  ikali  idan  ilama  ibangunnya  ilebih  idari  i1  ijam. 

 

Kualitas  itidur  ibayi  isetelah  idilakukanbaby  

imassage 

Berdasarkan  itabel  i5.5  imenunjukkan  ibahwa  

isebagian  ibesar  i  ikualitas  itidur  ibayi  isetelah  

idilakukanbaby  imassage  imengalami  ikualitas  

itidur  ibaik  iyaitu  isebesar  i21  iresponden  i(60,0%).  

iKuesioner  iuntuk  imengukur  ikualitas  itidur  ibayi  

iterdapat  i4  isoal.  iKualitas  itidur  ibayi  isetelah  

idilakukan  ibaby  imassage  ididukung  itingginya  

ihasil  ipada  ikuesioner  iyang  iterdapat  ipada  iitem  

isoal  inomor  i1merupakan  ipernyataan  ipositif  

iyaitu  i“apakah  ibayi  itidur  imalam  i>  i9  ijam”  i  idengan  

imendapatkan  inilai  irata-rata  i1  ipada  isoal  ino  

i1yaitu  i35  iartinya  idari  i35  iresponden  isejumlah  i35  

iresponden  imenjawab  i“ya”  idan  iyang  imenjawab  

i“tidak”  isejumlah  i0  iresponden. 

Menurut  ipeneliti  itidur  isangat  imemegang  

iperanan  ipenting  idalam  imeningkatkan  idaya  

itahan  itubuh  ibayi,  ijika  itidur  ibayi  i≥  i9  ijam  imaka  

iakan  iberpengaruh  ipada  itumbuh  ikembang  iyang  

ioptimal  idan  ikuantitas  itidur  ibayi  iterpenuhi  

isehingga  ibayi  itidak  imudah  iterbangun  ipada  

imalam  ihari.  i 
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Menurut  iSekartini  i(2012),  ikualitas  idan  

ikuantitas  itidur  ibayi  iberpengaruh  itidak  ihanya  

ipada  iperkembangan  ifisik,  ijuga  iterhadap  

iperkembangan  iemosionalnya.  iBayi  iyang  

itidur  icukup  itanpa  iterbangun  ilebih  ibugar  idan  

itidak  igampang  irewel  ikeesokan  iharinya. 

Berdasarkan  itabel  i5.1  imenunjukkan  ibahwa  

isebagian  ibesar  iresponden  iyaitu  i19  ibayi  

iusianya  i7-9  ibulan(54,3%)  idan  iberdasarkan  

itabulasi  isilang  iantara  iusia  ibayi  idengan  

ikualitas  itidur  ibayi  imenunjukkan  ibahwa  

isebagian  ibesar  i  ibayi  iyang  ikualitas  itidurnya  

ibaik  isejumlah  i21  iresponden  i(60,0%).  i 

Menurut  ipeneliti  ibayi  iyang  iberumur  i3-12  

ibulan  ilebih  imudah  idiatur  ijadwal  itidurnya,  

isehingga  ibayi  ikualitas  itidurnya  i  idan  itergolong  

idikategorikan  imemiliki   ikualitas  itidur  ibaik.  

iOleh  ikarena  iitu  ikebutuhan  itidur  ipada  ibayi  

isesuai  iusianya  iperlu  imendapat  iperhatian  idari  

ikeluarga  iagar  inantinya  ibayi  idapat  imencapai  

ipertumbuhan  idan  iperkembangan  iyang  

ioptimal. 

Menurut  iAnggraini  i(2008),  ibayi  imemerlukan  

iwaktu  itidur  ikurang  ilebih  i15  ijam  iperhari.  iTidur  

itipe  iIII  idiharapkan  iadalah  itertidur  icukup  

ipulas,  irileks  isekali,  itonus  iotot  ilenyap  isama  

isekali  ipasca  idilakukan  itindakan  ibaby  

imassagediharapkan  ike  itipe  itidur  itahap  iIV.  

iCirinya  iadalah  itidur  ipaling  inyenyak,  itanpa  

imimpi  idan  isulit  idibangunkan,  imemerlukan  

iwaktu  ibeberapa  imenit  iuntuk  imeresponnya,  

ipola  ipernafasan  idan  idenyut  ijantungnya  

iteratur,  ipada  ibayi  itimbul  ikeringat  ibanyak.  i 

Berdasarkan  itabel  i5.3  imenunjukkan  ibahwa  

iseluruhnya  iresponden  iyaitu  i35  ibayi  istatus  

ikesehatannya  iadalah  isehat  i(100%)  idan  

iberdasarkan  itabulasi  isilang  iantara  istatus  

ikesehatan  ibayi  idengan  ikualitas  itidur  ibayi  

imenunjukkan  ibahwa  isebagian  ibesar  idari  ibayi  

ikualitas  itidurnya  ibaik  isejumlah  i21  iresponden  

i(60,0%). 

Menurut  ipeneliti  istatus  ikesehatan  ibayi  

idikategorikan  ibaik  imenunjukkan  ibayi  iyang  

isehat  idan  ikualitas  itidurnya  ibaik  iakan  

imeningkatkan  ipertumbuhan  ibayi  iyang  

inormal.  iSelain  iitu  ibayi  idengan  ikualitas  

itidurnya  ibaik  idikarenakan  isudah  

imendapatkan  ibaby  imasssage  isehingga  ibayi  

idengan  irefleks  iakan  itidur  idengan  inyenyak  

idan  ibayi  itidak  imudah  isakit  ikarena  itidur  icukup  

ilama  isehingga  ibayi  itidak  imudah  iterganggu  idi  

imalam  ihari  idan  ipada  ibangun  idipagi  ihari  

imenunjukkan  ikeadaan  ibayi  iyang  ibugar  idan  

iceria. 

Menurut  iAnggraini  i(2010),bayi  iyang  iotot-

ototnya  idistimulus  idengan  iurut  iatau  ipemijatan  

iakan  inyaman  idan  imengantuk.  iKebanyakan  ibayi  

iakan  itidur  idengan  iwaktu  iyang  ilama  ibegitu  

ipemijatan  iusai  idilakukan.  iSelain  ilama,  ibayi  

inampak  itidur  iterlelap  idan  itidak  irewel  iseperti  

isebelumnya,  ihal  iini  imenunjukkan  ibahwa  ibayi  

imerasa  itenang  isetelah  idipijat.  iKetika  ibayi  itidur,  

imaka  isaat  ibangun  iakan  imenjadi  ibugar  isehingga  

imenjadi  ifaktor  iyang  imendukung  ikonsentrasi  

idan  ikerja  iotak  ibayi. 

Pijat  ibayi  idilakukan  i15-30  imenit  imenggunakan  

ioil.  iBaby  imassage  idapat  imembuat  ibayi  itidur  

isemakin  ilelap  isehingga  imeningkatkan  

ikecerdasan.  iSesuai  idengan  ipengamat  i(Field,  

i2010)  iseperti  idikutip  iHull,  iahli  ivirologi  

imolekuler  idari  iInggris,  idalam  imakalah  iberjudul  

itouch  itherapy:Science  iconfirms  iinstinct,  

imenyebutkan  iterapi  ipijat  i30  imenit  iperhari  ibisa  

imengurangi  idepresi  idan  ikecemasan.  iTidurnya  

ibertambah  itenang,  imeningkatkan  ikesiagaan  

i(alertness),  idan  itangisannya  iberkurang,  iselain  

iitu  ijuga  ihal  iini  idibuktikan  ipada  ipenelitian  iyang  

idilansir  idi  iLondon  itahun  i1998.  iPenelitian  iini  

imengungkapakan  ibahwa  ibayi  iyang  itidur  

ibanyak,  iperkembangan  iotaknya  iakan  ioptimal.  

iPenelitian  idari  iQueeensland,  iAustralia,  

imengungkapkan  ijuga  ibahwa  ibaby  imassage  

itidak  ihanya  imempengaruhi  ikondisi  ifisik  ianak.  

iPenelitian  itersebut  imenunjukkan  ibahwa  ibaby  

imassage  ijuga  idapat  imeningkatkan  ikinerja  iotak  

ianak  isehingga  imembuatnya  ilebih  ipintar  

i(Schoefer  iY  iet  ial,  i2010).  i 

 
 

Pengaruh  ibaby  imassage  iterhadap  ikualitas  itidur  

ibayi  i 

Berdasarkan  itabel  i5.6  imenunjukkan  ibahwa  

ikualitas  itidur  ibayi  isebelum  idilakukan  ibaby  

imassage  ihampir  idari  isetengahnya  iresponden  

icukup  iyaitu  isebesar  i16  iresponden  i(45,7%),  

ikualitas  itidur  ibayi  isetelah  idilakukanbaby  

imassage  isebagian  ibesar  idari  iresponden  ibaik  

iyaitu  isebesar  i21  iresponden  i(60,0%).  iPada  

ipenelitian  iini  iberdasarkan  ianalisa  

imenggunakan  iuji  istatistik  iWilcoxon  idengan  

ibantuan  iprogram  iSPSS  i16  ipada  itaraf  ikesalahan  

i5%  idilakukan  iperhitungan  iuntuk  imengetahui  

iada  itidaknya  ipengaruh  iantara  ivariabel  iyaitu  

ivariabel  ibebas  idan  ivariabel  iterikat.  iHasil  idari  

iBerdasarkan  idata  idi  iatas  idan  imenurut  ihasil  iuji  
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istatistik  iWilcoxon  idiperoleh  iangka  isignifikan  

iatau  inilai  iprobabilitas  i(0,000)  ijauh  ilebih  

irendah  istandart  isignifikan  idari  i0,05  iatau  i(p  

i<),  imaka  idata  iHo  iditolak  idan  iH1  iditerima  

iyang  iberarti  iada  ipengaruh  ibaby  imassage  

iterhadap  ikualitas  itidur  ibayidi  iPMB  iHj.  iNur  

iHasanah,  iSST  iKecamatan  iTanggulangin  

iKabupaten  iSidoarjo. 

Menurut  ipeneliti  imengingat  iakan  ipentingnya  

iwaktu  itidur  ibagi  iperkembangan  ibayi,  imaka  

ikebutuhan  itidurnya  iharus  ibenar-benar  

iterpenuhi  iagar  itidak  iberpengaruh  iburuk  

iterhadap  iperkembangannya.  iSalah  isatu  icara  

iyang  idapat  idigunakan  iuntuk  imemenuhi  

ikebutuhan  itersebut  iadalah  idenganbaby  

imassage.  iBayi  iyang  idipijat  iakan  idapat  itidur  

idengan  ilelap,  isedangkan  ipada  iwaktu  ibangun,  

idaya  ikonsentrasinya  iakan  ilebih  ipenuh.  iSalah  

isatu  iterapi  inon  ifarmakologis  iuntuk  imengatasi  

imasalah  itidur  ibayi  iadalah  ibaby  imassage.  

iBaby  imassage  imerupakan  isalah  isatu  ijenis  

istimulasi   iyang  iakan  imerangsang  

iperkembangan  istruktur  imaupun  ifungsi  idari  

ikerja  isel-sel  idalam  iotak  i(Riksani,  i2014).  

iPijatan  ilembut  iakan  imembantu  

imengendurkan  iotot-ototnya  isehingga  ibayi  

imenjadi  itenang  idan  itidurnya  inyenyak.  

iSentuhan  ilembut  ipada  ibayi  imerupakan  isarana  

iikatan  iyang  iindah  iantara  ibayi  idan  iorang  

ituanya  i(Anggraini,  i2009).  iBayi  iyang  idipijat  

iselama  ikurang  ilebih  i15  imenit  iakan  imerasa  

ilebih  irileks,  itidur  ilebih  ilelap,  iperkembangan  

idan  ipertumbuhannya  ijuga  isemakin  ibaik  

i(Marta,  i2014). 

Saat  ibayi  idi  ipijat  iakan  imuncul  ihormon  i  

iendorphinyang  iakan  imeningkatkan  

ipertumbuhan  idan  iperkembangan  ibayi.  iSerta  

iHormon  iSerotonin  iyang  iakan  imembuat  ibayi  

ilebih  inyaman  idan  itumbuh  ilebih  ibaik  

i(Roesli,2010). 

Berdasarkan  itabel  i5.6  itabulasi  

isilangmenunjukkan  ibahwa  isebagian  ibesar  

ikualitas  itidur  ibayi  isebelum  idan  isesudah  

idilakukanbaby  imassage  i  iyaitu  isebanyak  i13  

iresponden  i(81,2%).Berdasarkan  idata  idi  iatas  

idan  imenurut  iuji  istatistik  iWilcoxon  iSigned  

iRanksdengan  ibantuan  iprogram  iSPSS  i16  ipada  

itaraf  ikesalahan  i5%  idilakukan  iperhitungan  

iuntuk  imengetahui  iada  itidaknya  ipengaruh  

iantara  ivariabel  iyaitu  ivariabel  ibebas  idan  

ivariabel  iterikat.  iHasil  idari  iperhitungan  iρ  ivalue  

iadalah  i0,000  i<  iα  i(0,05).  iHal  iini  imenunjukkan  

iH1  iditerima  ibahwa  iada  ipengaruh  ibaby  imassage   

iterhadap  ikualitas  itidur  ibayidi  iPMB  iHj.  iNur  

iHasanah,  iSST  iKecamatan  iTanggulangin  

iKabupaten  iSidoarjo. 
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